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V. Alif, laam, raa. ini adalah ayat-ayat kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah).

Y. Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya. (Surah Yusuf: Ayat V-Y)

Cadl) a0 ) A0 G S

Tiada Kenikmatan Kecuali datang setelah Bersusah Payah

25

(Mahfudzot dan Hadist Nabawi: M.Habibie Abdul Choliq”Mudir TPNQ Gn Maddah Sampang” )
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Polinesia Melayu Austronesian
A . Austin ).
Nggeto- ,Ngeno-Ngene Pascal Jack
di) Meriag- Meriku, Kuto-Kute Meno-Mene Nggete
.(Austin

Ngeno-Ngene Pascal Jack

.(di Austin : ) Selaparang Selong
(Mataram)
(Suralaga) Nggeto-Nggete

Meno- Mene (Mamben)



(Labuapi) , (Orang-orang Penujak)
Kuto-Kute (Sakra) :
(Gondang) (Bayan)
Meriak-Meriku .(Tanjong)

(Sintung)

/ . (Udayana Denpasar)
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,semantics, semotology, semasiology,sematologi



breal semantige
:Palmer
Semantics

Semantics



(: ).

Stress

(: ).
Pitches Intonation

Junctures






Lexicology



Semantics :
Vocabulary (

Lexikology

Lexical Meaning

(



Semantic

( : ) Change



Conseptual Meaning

.Coseptual Meaning

Cognitif



Poke,Back, Sack:
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(Perfect, Complete, Full synonym) :

.(Sameness)

Absolut ) ( )
(synonymy
designation

.connotation

(near, approximat synonymy) :
(contiguty) (likenes)

.(overlapping)



.(semantic relation) :

...crawl-skip-hop-run-walk —

(entailment) :

.(paraphrase)



(contex)

(translation) :

kontex

contexere



Firth contextual approach
K. Ammer
Linguistic Context (
good
R
Y



Emotional Context (

Meaning Emotif

love

like

Situasional Context (

Context of Situation

A.M Hokart






Cultural Context (

social
meaning
Cultural
meaning
)
(II n
looking glass "
.mirror
semantic field : /
) () Tegner

Die Idee Sprachlichen (

Mayer abel



- ) Humboldt Herder
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Husser

Trier
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(Lombok)

" (inag)  (amagq)

Amat : “Embe Amaq daet Inaq kaka?”
(Dimana ayah dan ibu)

Burhan : “Kenyeken bau nyiur lek kebon”



(Sedang memetik buah kelapa di
kebun)

Amat : “Kira-kira arun Amaq daet Inaq oleq?”
(Kira-kira kapan Bapak dan Ibu
pulang)

Burhan : “Endeq taon aku. Lamun araq yem
raosang, yek empohangm.”

(saya tidak tahu. Kalau ada yang mau

di bicarakan, saya panggilkan)

Amat : “Aroo, endeq maiq srean aku dateng
bareh malik”
(tidak usah, nanti saya datang
kembali)

Burhan : “kira-kira jam pirem yaq dateng?”
(kira-kira kamu datang jam berapa)
Amat : “laun gitaq juluq, dateng kira-kira
Amagq daet Inaq kaka saq uwah
sembayang Asar?”’
(nanti aku lihat dulu. Kira-kira Bapak

dan lIbu setelah asar sudah datang)

Burhan : “sang dating uwah”
(mungkin sudah datang)

Amat : “Lamun meno salam doang juluq aoq.



Baraq Amaq daet Inaq, araq yel
raosang sekediq.
(kalau begitu salam saja dulu.
Beritahu Bapak dan lbu ada yang
mau saya bicarakan)
Burhan : “aoq aneh”
(baiklah)
Amat : “Enteh, yeq oleq juluq”.

(mari, saya pulang dulu)

Araq sopoq cerite. Endeqna ngoneq kejadian eleq
mentaram. Manusie sene melet laloq jari dagang. Seriogna
dengan bedagang pisang lais, endeqna putus-putus dengan
meli leman baruq bebukaq, melet 1ye jari dagang pisang
goring. Bilang bian siq arana Amaq Amit sino pegaweana
ngelining tipaq Cakre-Mentaram-Ampenan nunggang bemo
atao cidomo lalo nyaerioq dengan siq bedagang bilang taoq
rame.

Dateng Cakra, mentelah Amaq Amit eleq juluna
dagang rujak. Dagang sino kocap mulana lais. Kesurah
bilang RW-RT desa Mentaram entana siq maiq laloq
rujakna. Isiq ngoneqna Amaq Amit nganjeng, timagna siq
repot Inaq Inok bedagang, sempatangna dirqna beketoan leq

Amaq Amit.



“Apa meleqda sida?”
Amaq Amit ngangaq. Parane endeq dirigna teketoan isiq
dagang. Kareng sekali Inaq Inok beketoan: “apa sida gen
belanje?”

Oh, aoq,...!”, ongkat nimbal, becat-becat.

Sugulangna kepengna limangatus rupia, sambilna
muni: “Beli pelecing-rujak satak seket” inaq inok nimbal
sambilna kemos. (lalu Muhammad azhar, Y331:00)

(ada sebuah cerita. Tidak lama setelah kejadian di
Mataram. Orang tersebut ingin menjadi pedagang. Dia
melihat seseorang jual pisang goring sangat laris, tidak
henti-hentinya orang membeli, Dia ingin sekali menjadi
penjual pisang goring. Tiap sore yang namanya Bapak Amit
itu pekerjaannya keliling Cakra-Mataram-Ampenan
menggunakan Angkot atau Cidomo untuk melihat orang-
orang yang rame berjualan.

Sampai di Cakra, Bapak Amit berhenti didepan penjual
rujak. Jualan rujaknya laris sekali. Sampai-sampai setiap
RT/RW desa Mataram terdengar bahwa rujaknya tersebut
enak sekali. Lama Bapak Amit berdiri, walaupun Ibu
tersebut sibuk berjualan rujak, tetapi dia sempatkan untuk
menyapa Bapak Amit. “apa yang kamu inginkan™? Bapak

Amit bengong, disangkanya bukan dia yang sapa oleh



penjual rujak itu. Sekali lagi lbu itu bertanya..apakah kamu

mau belanja?

Dia mengeluarkan uang lima ratus rupiah, sambil berkata:
“Beli pelecing-rujak dua ratus lami puluh rupiah™.. ibu itu

tersenyum sambil berkata.... )

Melet Merariq
Cipt: Awen

Mene idap oh Amaq oh Inaq
(begini rasanya oh Bapak oh lbu)
Jari dengan melet merariq
(Jadi orang ingin menikah)
Iroq aseq oh Amaq oh inaq
(sedih rasanya oh Bapak oh Ibu)
Idap angen saq endeq naraq dengan mele
(rasa hati tidak ada orang suka)
Sintaoq ku berangen
(Dia tahu aku suka)

Aku te e...ngosang doang
(tapi dia cuek kepadaku)

Oh amagq oh Inaq



(oh Bapak oh Ibu)

Piran bae ku tekican
(kapan aku akan diberikan)
Jari dengan saq araq
(menjadi orang yang berada)
Lelah laloq...lelah laloq
(sudah lelah..sudah lelah)
Lelah laloq ku bande angen
(lelah sekali ku memikul perasaan)
Bilang jelo bilang malem
(tiap hari tiap malem)

Iye doang...siq ku angenang
(Dia selalu...yang ku pikirkan)
Makat mene nasip awakku
(kenapa begini nasip diriku)
Oh Amaq oh Inaq
(oh Bapak oh Ibu)

Jari bajang deq laku
(menjadi pemuda yang tidak berarti)
Sai bae yaq meleq aku
(siapa yang mau dengan Aku)
Saq jari pendamping irupku
(menjadi pendamping hidupku)



(Penujak) (Kateng)
m- (Darek) (Selanglet)
mamiq : (i) (a)
" (em) (a) (Montong Safah)
inem amem " (inaq) (amaq)
" (inaq) (amaq)

" (inaq) (amaq) " ber-
amaq ber-
beramaq ) .berinaq beramagq ber- inaq
"maeh ite (berinaq
"ayah" beramaq berinaq” (mari kita seayah seibu)

"bapak, papa, papi, babe"



.'papa” "ayah" bapak

"bapak”
" ayah"
"sapa”
" bapak" " ayah"
"papa”
bapak, ayah, papa
(--) (+)
bapak + +|  + + + +
ayah + -+ + + +
ibu - +| o+ - - -




amaq, bapak, mamiq

amaq
bapak

mamiq

+ + - + - +
- -+ + + -
+ -l - + + -

"(inag)  (amaq)

" (inaq) (amaq)" ("

"(ibu)  (bapak)" (¥

"(mamiq)" (¥



n ")

"mengalirkan :
.(TGH. Muhammad Juwaini, wawancara, Juli Y:))) "
(Filosofi)

Aminuddin, )

gramatik

(emotif)

(tabu bahasa)

()
(Y
(Y
(¢
(°
(7
(v






(jemagq) (ante) (toloq)

(inag) ~ (amagq)



" (inaq)  (amaq)" (

"(ibu)  (bapak)" (

"(mamiq)" (

")

"mengalirkan :
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